



Mulyana : KUALITAS HADITS RIWAYAT BI AL-MA’NA 
Skripsi ini meneliti tentang “Kualitas Hadits Riwayat Bi Al-Ma’na. dengan menggunakan 
metode content analysis yaitu menguraikan dan menjelaskan permasalahan yang dibahas dengan 
merujuk data yang terkumpul, kemudian mempelajari, menganalisa serta menyimpulkan data-data 
yang ada kaitannya dengan objek kajian. Serta jenis data dari penelitian ini adalah kualitatif, 
sejumlah data yang diperlukan untuk mencapai pemahaman yang mendalam mengenai masalah 
yang memerlukan data tentang periwayatan hadits bi al-ma’na. 
Dari penelitan ini ditemukan bahwasanya, pembolehan periwayatan bil al ma’na harus 
memenuhi beberapa syarat, pertama seorang rawi harus benar-benar menguasai bahasa arab, 
kedua, perawi mengetahui dilalah lafadz, ketiga, harus kukuh agamanya, mengetahui dan 
memahami apa yang diriwayatkannya, keempat, perawi lupa terhadap lafadznya, , kelima, 
periwayat yang memiliki keraguan agar menambahkan kata لاق امك وا atau اذده ونح وا atau yang sema’na 
dengannya, keenam, hadits yang diriwayatkan bukan hadits yang merupakan bacaan yang bersifat 
ta’abudi seperti, dzikir, doa, azan, takbir dan syahadat serta bukan merupakan jawami’ al-kalim. 
Penelitian ini jauh dari kata sempurna, selain banyak melupakan pengkajian secara khusus 
pada hadits-hadits yang sudah mengalami perubahan teks juga tidak mencantumkan beberapa 
orang sahabat atau tabiin yang banyak meriwayatkan hadits bi al-ma’na, sehinga penulis 
mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai siapa saja yang mempunyai legitimasi 
meriwayatkan hadits bil ma’na. 
 
 
 
 
 
 
 
